






















































































BAB IV 

PERANAN OUKUN TERHADAP KELEHBAGAAN HASYARAKAT PEDESAAN 

Berbic ara mengenRi pengaruh Duk un terhactap Lembaga Ke­
mas yarakatan cti Pectesaan ctapat ctigambarkan s ebagai berikut : 

Pe ngar uh ctukun setelah revolusi keme rctekaan telah jauh 
berkurang ctimana str uktur masyarakat iku t pula terpe cah ka­
rena re vo l usi t ersebut. Kemuctian s emenjak tahun tu juh puluhan 
kea daan in i berta mbah menyusut lagi dengan masuknya perangkat 
pemerint ahan Daera h ke pedesaan actanya Puskesmas pem­
ban tu cti setia p pectesaan, kemudian d i l ringi den ga n pendiria n 
beberapa pos ya ndu di se tiap pedesaan yang di laksanakan se­
kal i ctalam ctua minggu. Walaupun ke giatan ini hanya t e rbatas 
pacta sekitar pasar, namun pengaruhnya s uctah mulai terasa. 
gia ta n Pas Ya ndu ini ctiadakan ctis e sua ikan dengan kegiata n 
ha r i -hari pasar ya ng pacta Desa Pangean jatuh pada hari Jumat. 

4.1 Dukun Dalam Sistem Pribadi 

Dalam mectan kehictupan manusia it u telah berhactapa n cte­
ngan berba gai ma sa lah mengenai ctirinya senctiri, ter utama menK 
hactapi kekuata n alam yang tictak ctapa t ctiselami ol eh pikiran 
merek a yang sangat sederhana sekal i . Dukun mer upa ka n warga 
ma syarakat cti Pangean ya ng ctipanctang o l eh masyarakat memiliki 
pe nge tahuan dalam hal ilmu gaib dan sering ctisebut o l eh o­
r ang cti neger i ini sebagai orang yang punya ilmu. +) 

Or ang yang punya i lmu dalam k ehidupan sehar i-har i lebih 
ba ny a k sifat negatifnya yang berpengar uh ct i masyarakat , orang 
sega n pactanya bukan karena hormat tapi actalah karena ct i takuti. 
Seba b takut cta pat penyakit (diguna-guna) bila s alah l angka h 
atau salah ri ngkah seo rang ctukun. 

UU Ham idi h a l. 85, 
pe n 9 h i n a a n y a n 9 t i d a k t e r p i k u l l a g i , m aka t i m b u 1 a h s u at u 
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Dengan kepandaiannya itu sang dukun dapat memberikan 
obat dan beberapa bantuan lainnya, yang dapat dihubungkan de­
ngan pedukunan. Menurut Hamidi : Tlmu gaib memberikan pendi­
rian yang kokoh kepada pribadi seseorang, sehingga dia dapat 
menempatkan dirinya ditengah-tengah masyarakat tanpa ragu. 
Dengan ilmu gaib dianya merasa terkawal keselamatan dirinya. 
Hal ini dapat dilihat dalam hal-hal yang luar biasa dimana, 
hila seseorang mendapatkan niat untuk mengadakan pembalasan. 
Jadi dengan jalan seseorang dapat menjaga martabat diri dan 
keluarganya melalui ilmu gaib yang dimilikinya. 

Dengan memperlihatkan kelebihan-kelebihan ini, maka se­
orang dukun dapat menjadikan dirinya seorang penguasa yang 
terselubung didesanya; dimana dia mau tidak mau terpaksa di­
bawa berunding untuk setiap kegiatan di pedesaan. Seorang du­
kun akan tampil kepermukaan dengan dua wajah, pertama wajah 
yang disenangi dan kedua wajah yang ditakuti atau dibenci. 

Dalam wajah yang disenangi dukun merupakan tempat tum­
puan harapan dari keputusasaan. Jika ada seorang yang dimadu 
umpamanya, maka setelah berusaha kesana kemari masih menemui 
kebuntuan; isteri tua tersebut akan mengambil jalan pintas 
dan lari ke seorang dukun yang menurut pikirannya akan dapat 
memberi jalan keluar dari suatu kemelut yang menyelubunginya. 
Dia meminta dengan perantaraan dukun tersebut agar suaminya 
kembali kepada isteri tua dan sekaligus menceraikan isteri 
mudanya. Untuk ini sang dukun akan menyampaikan beberapa per­
syaratan yang harus dipenuhi oleh yang bersangkutan dalam hal 
ini isteri tua yang punya niat hajat. Dukun akan menerima se­
jumlah pembayaran sabagai imbalan jasa yang biasanya berupa 
uang dan barang-barang tertentu yang dikehendaki Okuan dukun 
tersebut. &) 

Okuan : Semacam makhluk halus yang menjelma sebagai 
~lnatang dlbelakang orang yang memllikinya, Dia 
dapat berupa burung hantu, belalang dan harlmau 

j ad l- j a,d ian. 
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4. 2 . Daku Dalaa Slat- Soaial 

Dukun dalam sistem so,ial mengenai posisi dukun 
digaabarkan oleh UU Hamidi ·Halam bukunya "Dukun Melayu 
tau Kua"ntan" ( terlaapir) sebagai berikut 

petani 

yang 
Ran-

Bundaran penguasa punya kedudukan yang lebih tinggi dari bun­
daran lainnya. Dia aerupakan primus 1nterpares yang pertaaa 
diantara yang saaa. Kedudukan dukun dengan berbagai golongan 
1tu berawal dari pada akt1f1tas pedukunannya yang dapat ber­
hubungan dengan s.eaua pihak. Semua jenis lapisan sosial dan 
warga aasyarakat di daerah Pangean ini tidak mempunyai jarak 
soaial yang lebar dengan dukun. Dukun terbuka untuk seluruh 
lapisan aasyarakat jadi tidak memandang perbedaan bulu. Dukun 
menerima apa adanya menurut kemampuan orang yang mengharapkan 
pertolongan daripadanya. 

38 



Sebagai gambaran sepintas dapat kita lihat · dari waWa.n­
cara yang diadak.an dengan seorang duk.un beranak.. Dimana duku.n 
beranak tadi sudah membidani seorang ibu berumah t.angga yang 
sudah melahirk.an sampai anak k.e lima, sebagai imbalanny:i du.­
k.un tersebut menerima dua hasta kain putih dan se.bungk.us .nasi. 
dan sebungk.us k.ari ayam ( gulai) setiap beberapa hari s.esudah: 
menyambut k.elahiran anak. keluarg.a tetsebut. Padahal k.alau di­
nilai secara ek.onomis malah kerugian yang dialami oleh ibu 
duk.un beranak. tersebut; karena selain waktunya banyak. tersita 
juga, dia harus menyediakan ramuan obat yang diperlukan oleh 
seseorang yang melahirkan. 

Jadi kdihat.an oleh kita bahwa ptaktek dukun lebih di­
ut.amak.an untuk. menyumbangkan kepandaiannya terhadap masyara­
k.at sek.itarnya. Dan hal ini ditanggapi oleh keluarga-keluarga 
yang k.urang mampu dan juga sudah menjadi tradisi selama pu­
luhan tahun malah mungkin ratusan tahunan di desa tersebut. 

4.3. Dukun Dalaa Sistea Budaya 

Kekuatan gaib yang dimiliki seorang dukun dilihat dari 
sudut hubungan menulis dengan alam, dapat pula dipandang s.e­
bagai suatu usaha manusia untuk berkomunikasi dengan alam, 
dapat pula dipandang sebagai kekaguman manusia terhadap alam. 
yang besar dan penuh rahasia seperti hutan lebat. Untuk. ber­
tindak. menghadapi ketidakpastian alam ini manusia menurut 
tingk.at pemik.irannya telah mempergunakan mantera-mantera, 
jampi-jampian. Dengan mantera manusia menemuk.an jalan untuk 
membuat suatu terobosan ke alam gaib, alam yang tidak dapat 
dimasuk.inya dalam keadaan biasa. Hal ini dapat kita lihat da­
lam prak.tek. pengobatan gumantan. * 

Dalam k.eadaan setengah sadar (kesurupan), seorang dukun 
dapat memanggil orang halus langganannya, kemudian melalui 
orang halus ini dukun tersebut dapat menemukan penyak.it yang 
diderita si sak.it dan pada malam yang berikutnya. Kemudian 
setelah ditemuk.an penyakitnya tersebut dihanyutkan bersama 
sebuah perahu layar mini yang terbuat dari kulit batang pi­
sang yang dihias, dan di tengahnya ditaruh lilin yang menyala. 
Dalam k.epercayaan masyarakat dengan cara ini, maka hapuslah 
seluruh penyak.it si penderita. 

Selanjutnya mantera merupakan bentuk sastera atau seje­
nis puisi yang rahasia serta diyakini mempunyai kek.uatan yang 
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mis t erius . Dengan keadaan yang dem i k i a n mi tos d an mant e r a 
t e lah mer upakan interpretas i manusi a te rha d a p alam l i ngkun g­
an, t e r utama terhadap kekuatan-ke ku a t a n g3ib. Mi t o s t elah 
me nc ob a menerangkan tentang dunia k e b udayaa n da n ma s yara ka t . 
Karena mi tos dan manteca bo l eh di ka t aka n s e bag i a n be sa r meru 
paka n karya pawang atau dukun-dukun pa cta masa la lu , maka­
pawa n g atau d ukun te lah me n jad i penafsi r a lam, d unia manusia 
dan k e b udayaa n . 

Pe rkemba n ga n ya ng lain ki ta li haL tel ah me mberika n 
dor o nga n dan perana n ya ng c uk up b~s a r dal a m ber b a ga i hu day a 
l ainnya . Seni budaya pacu ja l ur t el ah men jad i c. e rmin ba gi 
ma syaraka t Rantau Kuantan . De s a Pange d n tt rl eta k ctidala mny a 
y ang te nt u s aja tidak k e ti nggala n d a l a m h a l in i, mc:.l ah per ­
na h men j ua r a i ny a dalam perlomba a n pa cu jalur i ni . 

Bagaimana mereka me ngh a d a p i b e n tuk hu ta n rimb a ya ng 
l eba t. Dengan berjal a n k a kL s elama ber jam- jam seo r a ng pa wa ng 
den ga n beber apa o rang t ua - t ua ka mpu n g menc a r i s ejen is kay u 
yang be rnama guy ung. Sy a ra t nya nar us l l lCU S t idak be r l o bang 
d a n ti ngg inya lebih kurang 50 met e r . Per a na n duk u n d is ini 
na mpaknya s ekali sela i n dari pada i k u t me ne ntukan j e n i s kay u 
mana yang ha r us diambi l (ditebang ) j uga me ngikuti kel a n juta n 
dar i proses mulai dari penca rian k a y u peneba ngan da n pe mbua t 
a n j al ur, kemudian membawa jalur ( me ng iri k-mena rik ) j a l ur 
sampa i k e Ba lai Desa d i ma na biasan ya ja lur rt isimpa n . Diis ti ­
r aha t k a n ja lur yang sudah jadi dis a ma ka n de ngan ma nusia be r ­
nyawa diusap-usap ditepung tawari d an a sa pi de nga n asa p ke ­
meny a n. Tempat penyimpanannya dibua t s edemi k ian r upa s eper t i 
panggung yang panjang memenuh i keb u tuha n s ebuah ia lur un t uk 
d isim~a n diberi beratap a gar t erh i nda r dari pana s d a n huja n . 

Dalam penetapan kayu untuk j al ur pu n demikian, k ar e na 
ora ng tidak boleh mengambil kayu s es uka hati saj a d i da l a m 
hutan . Kayu-kayu tertentu hendakl ah dengan s epenge tahuan 
yang empunya. Sebab pada dasarnya me motong at a u me neba ng 
ka y u hakekatnya sama pula dengan membu nuh. Kayu yang a ka n di 
amb i l hendaklah diutamakan kayu yang bagus, ha l us, t ua d an 
tidak bercacat. Di daerah ini suatu p e raturan yang me lar a ng 
ora n g membabat•hutan sembarangan. Sebab tidak se l uruh rimb a 
bol e h dibabat oleh rakyat setempat ada rimba ter t entu t idak 
bo leh dibabat. 

UU. H~midi h al 99 

R i mb a l~ra ngan : 
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BAB V 

ANALISIS DAN KESIMPULAN 

Setelah diuraikan mengena i a danya sua tu pr os es t e rha­
dap c ara pengobatan tradisional d j Neger i Pange an, se b agai 
rangkai an kegiatan dalam ra ngka penyem buhan penya kit be r iku t 
d i kemuka ka n beberapa hal ya ng menyebab kan masih be rl ang s ung­
nva k egiat an pengobatan tradisio na l t er s e but. 

Pe ngobatan tradisiona l sebaga i s uatu pr os es penvembuh­
an penyakit melaluin car a ya ng ber s ifat keperca vaan t ur u n­
t ~mur un , maka analisis pembahasan nya rlit e kankan ata s [ ak tor 
i nte rn dan fak t o r ekstern. 

5. 1 Faktor Intern 

Fakto r i ntern merupakan fakt o r pe ndoro ng y ang ctata ng 
dar i diri se ndiri, mas i ng-mas ing masyarakat negeri Pa ngea n. 
Di s a mping itu faktor ekstern merupa k a n faktor penar ik yang 
data ng dar i si pengobat atau dukun . 

Suli t disebutkan se jak kapan mas yarakat negeri Pa ngean 
me nge nal adanya pengobata n tradisional, me ngingat bel um a d a ­
nya s umber i nformasi yang jelas da lam bentuk t ulisan maupun 
laporan. Tul isan ini adalah hasil wa wanca r a dengan tokoh ma­
syarakat d i Negeri Pangean. Berdasar kan ha s il wa wa nca ra ter­
sebut dipe ro leh. informasi, bahwa masya rak at neger i Pangea.1 
te lah sejak lama mengenal obat yang di r amu o leh dukun secara 
tr adi siona l. 

Mela lui s i pengobat yang dikena l masyarakat sebagai 
duk un , obat diram u dari berbagai jenis t~umbuh-tumbuha n se­
pe ~ti daun sirih, kunyit, sitawar da n s idingin. Denga n meng-
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gunakan mantera, maka yang menderita sakit dapat memperguna­
kan obat tersebut baik untuk diminum maupun untuk dioleskan. 
Keadaan ini sampai sekarang masih tetap dipertahankan. Agar 
dapat melihat kenapa masih ada Praktek Pengobatan Tradisio­
nal di Negeri Pangean, sehingga faktor intern sangat berpe­
ngaruh terhadap kehidupan masyarakat Pangean, maka perlu di­
lihat latar belakang sejarah perkembangan negeri Pangean. 

Tinjauan ini akan dibagi menjadi tiga kurun waktu, ma­
sing-masing selama sepuluh tahun, sejak tahun 1960 sampai 
tahun 1990, dengan perincian sebagai berikut : 

a. Periode waktu 1960 - 1970 

Dalam kurun waktu sepuluh tahun ini, perkampungan pen­
duduk negeri Pangean terpusat dan menyebar di sepanjang su­
ngai (ba tang) Kuanta. Prasarana transportasi saat itu adalah 
batang Kuantan yang menghubungkan kota Taluk Kuantan dengan 
kota Ren ga t sebagai ibukota Kabupaten. Tahun 1932 pemerinbah 
ko lonial Belanda membangun jalan raya yang menghubungkan ko­
ta Rengat dengan kota Taluk Kuantan sampai kedaerah Sumatera 
Barat. Jalan raya ini melintasi negeri Pangean, namun pada 
kurun waktu 1960 sampai 1970, kondisi jalan raya tersebut 
cusak total sehingga tidak dapat berfungsi sebagai urat nadi 
perekonomian di Kabupaten Indragiri Hulu. Oleh karena itu, 
struktur ekonomi masyarakat ne~eri Pangean mulai melemah dan 
tidak tampak adanya kegiatan pembangunan di berbagai bidang 
termasuk di dalamnya bidang kesehatan. Berdasarkan keadaan 
itu, masyarakat Pangean hampir tidak mengenal adanya sistem 
pengobatan modern, baik melalui Puskesmas maupun Rumah Sakit. 
Kendatipun demikian bukan; berarti penduduk negeri Pangean 
terbebas dari segala macam penyakit. Bahkan penyakit menular 
seperti wabah korela, pernah berjangkit dalam waktu sepuluh 
tahun ini. Wabah penyakit yang menyerang negeri Pangean ini, 
dianggap masyarakat sebagai suatu kutukan dari Yang Maha 
Kuasa. Untuk itu, dukun sebagai pengobat tradisionallah satu 
satunya yang dapat mengatasi wabah ini dengan menggunakan 
berbagai ramuan obat dan mantera. Pengobatan ini ada yang di 
laksanakan dirumah dan ada pula yang dilakukan diluar rumah, 
sesuai dengan jenis penyakitnya. Karena masyarakat Pangean 
hampir belum mengenal sistem pengobatan modern, maka timbul­
lah dorongan yang kuat dalam diri pribadi b~wa dukun meru­
pakan penolong yang dapat membuat ramuan obat dan dengan 
mantera-mantera sebagai suatu dialog dengan Yang Kuasa akan 
dapat menolong si sakit. 



b. Kurun waktu 1970 - 1980 

Periode sepuluh tahun kedua ini mulai bangkitnya suatu 
pemba har uan dari berbagai bidang. Jalan raya yang mel i ntasi 
nege r i Pangean mulai diperbaiki dengan meningkatkan kualitas 
nya d engan jalan berbatu sehingga jalur lalu lintas darat 
mula i berfungsi. Kaitannya adalah dengan meningkatnya kegia­
tan eko nomi dan semakin membaiknya s tr uktur ekonomi masyara­
ka t Pangean, sejalan dengan meningkatnya harga karet d i pa­
sara n dalam negeri. Melihat kenyat a an ini ternyata dampak 
Pel i t a [ yang dimulai pada awal tahun 1 970, dan memasuki Pe­
lit a II negeri Pangean mendapat fas i li ta s prasarana d a n sa­
ra na kesehatan dengan dibangunnya gedun g Puskesmas Pembantu 
dan s eora ng t enaga medis. Kehadiran Puskesmas Pembantu d i 
nege r i Pa ngea n mendapat sambutan ba i k, namun tidak ber penga­
ruh ba nyak terha dap si~tem pengobata n ya ng biasa dilak ukan. 
Den ga tl demik ia n, dukun sebagai pengoba t t r~disional tetap 
ber pe ra n dala m kehidupan masya rakat ka r e na mereka mas i h be r­
an gga pa n bah wa melalui perantara duk un Yang Maha Kuas a aka n 
se ge r a menyembuhkan penyakitnya. Atas dasar kenya t aa n ini , 
ged ung Puske s mas Pembantu dan seora ng te naga med is nya rt i ne ­
ger i Pa ngean hanya sebagai lambang c ar a berobat d e ngan si s ­
tern mod e rn te lah memasuki negerinya . Aka n tetapi bel um ada 
kepe rc a yaan masya rakat bahwa beroba t d enga n cara i n i s i s a ­
ki t a ka n seger a s embuh. 

c. Pe rio de waktu 1980 - 1990 

Pelita demi pelita berjalan dengan l ancar. J alan raya 
seba ga i urat nadi pereko nomian yang me li ntasi neger i Pa ngean 
sema ki n meningkat · kuali ta snya dengan jalan beraspal. Pemusa­
tan tempat tinggal penduduk yang menyebar disepanj ang batang 
Kuan t an mulai berpindah ke sepanjang jalan raya. Ke giatan e­
konomi mulai terlihat cerah dengan s emakin berkembangnya pe­
ran pa sar baru Pangean di pinggir j alan raya. Kemudahan-ke­
muda ha n yang dialami masyarakat Pangean se jalan dengan me­
ningka tnya kualitas jalan raya sehingga terbuka komunikasi 
yang l ancar dengan dunia luar seperti kota Taluk Kuantan dan 
kota Baserah sebagai ibukota kecamatan Kuantan Hilir. Base­
serah yang memiliki Puskesmas dan seorang dokter yang diban­
tu oleh beberapa tenaga medis telah memungkinkan masyarakat 
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Pangean untuk dapat memanfaatkannya. Apalagi jarak Pangean 
dengan Baserah hanya sembilan kilometer sehingga sangat me­
mungkinkan bagi masyarakat Pangean untuk berobat secara mo­
dern. Hasil wawancara dengan pimpinan Puskesmas Pembantu 
yang merangkap sebagai tenaga pengobat, ternyata sangat se­
dikit jumlah masyarakat Pangean yang memanfaatkan Puskesmas 
di Baserah dan Puskesmas Pembantu tersebut dengan tujuan 
berobat. Jumlah pengunjung setiap minggunya pada Puskesmas 
Pembantu Pangean hanya tercatat rata-rata sebanyak lima o­
rang pada setiap hari pasar yaitu hari Jumat. Melihat kenya­
taan ini, ternyata masyarakat Pangean lebih cenderung ber­
obat kepada dukun. Adapun alasannya, semua penyakit berasal 
dari Yang Maha Kuasa dan dengan melalui dukun yang dapat ber 
komunikasi, maka penyakit akan dapat disembuhkan. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pada diri pribadi masing-masing penduduk negeri Pange­

__ an memiliki rasa kepercayaan yang kuat terhadap dukun se­
tiingga· menjadi faktor pendorong baginya untuk tetap berobat 
secara tradisional. 

5.2 Faktor Ekstern 

Faktor ekstern merupakan faktor yang penarik untuk me­
nyebabkan adanya kecenderungan masyarakat Pangean dalam pe­
nyembuhan penyakit yang dideritanya selalu minta pertolongan 
dukun. 

Meningkatnya fasilitas transportasi dapat melintasi 
negeri Pangean, diharapkan dapat pula meningkatnya berbagai 
fasilitas termasuk didalamnya pembangunan kesehatan secara 
modern. Kenyataannya tidaklah demikian karena sebagian besar 
(88,10 %) masih menggunakan sistem pengobatan tradisional, 
dan hanya 11,90% yang memanfaatkan kehadiran Puskesmas Pem­
bantul. 

Agar dapat diketahui faktor penyebab adanya perbedaan 
yang menyolok dari cara berobat masyarakat Pangean tersebut, 
maka tinjauan \:.ulisan ini ditekankan pula pada faktor eks­
tern sebagai faktor penarik. Untuk itu, dasar yang dikemuka­
kan sama dengan periode waktu yang mempengaruhi faktor in­
tern. 



a. Periode waktu 1960 - 1970 

Periode tahun 1960 - 1970, Negeri Pangean seakan-akan 
terisolir karena tidak berfungsinya prasarana jalan raya 
yang menjadi urat nadi perekonomian. Oleh karenanya, batang 
Kuantan yang membelah dua wilayah negeri Pangean merupakan 
prasarana transportasi yang vital dengan dunia luar. Berba­
gai pembangunan dari pemerintah belum tamp~k, seperti bidang 
kesehatan yang pengobatan modern melalui Puskesmas. Meng­
ingat ~eadaan ini, para pengobat tradisional (dukun) berpe­
ran aktif dalam penyembuhan penyakit apapun jenisnya. Dengan 
demikian, dukun mempunyai daya tarik tersendiri bagi masya­
rakat Pangean sebagai orang ·yang dapat berkomunikasi dengan 
si pencipta alam. Karena semua penyakit berasal dari si pen­
cipta alam, tentunya akan dapat disembuhkan oleh orang yang 
memiliki kekuatan gaib yaitu dukun, dengan menggunakan man­
teranya. 

b. Periode waktu 1970 - 1980 

Dalam kurun waktu sepuluh tahun kedua yaitu tahun 1970 
sampai 1980, telah tampak adanya pembangunan di bidang kese­
hatan dengan dibangunnya sebuah Puskesmas Pembantu di pasar 
baru Pangean. Kenyataannya, Puskesmas Pembantu itu belum 
menjalankan fungsinya. Hal ini disebabkan karena dukun lebih 
dikenal dari perawat yang telah menempati posnya di Puskes­
mas Pembantu Pangean. Apabila dibandingkan antara jumlah du­
kun dengan perawat, ternyata hanya seorang perawat (tenaga 
medis) yang ditempatkan pada Puskesmas Pembantu tersebut. 0-
leh s~bab itu, ini belum tampak adanya suatu daya tarik Pus­
kesaas Pembantu dalam pengobatan yang telah bersifat modern. 
Hal ini dapat dipahami karena si pengobat modern tidak meng­
gunakan mantera-mantera dalam mengobat si sakit. Padahal me­
nurut kepercayaan masyarakat Pangean menyebutkan bahwa, ra­
muan obat baru mujarab untuk diminum apabila telah dimante­
rai . Dengan mantera itu, dapat diartikan bahwa komunikasi 
dengan si pericipta alam dan pemberi penyakit telah dilaksa­
nakan. Maka dari itu, dukun tetap memiliki daya tarik yang 
kuat dalam pengobatan dan penyembuhan berbagai penyakit di 
negeri Pangean. 
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c. Priode 1980 - 1990 

.Priode wakt·u 1980 - 1990, belum menunjukkan perubahan 
ya.ng nyat'a terhadap sikap masyarakat Pangean dalam sist·em 
pengobat·an penyakit. Masyarakat· Pangean sebagai bagian dari 
masyarakat Rantau Kuant·an memang memiliki suatu kepercayaan 
magis yang t •inggi bila dibandingkan dengan masyarakat Kuan­
tan lainnya di Kab.upaten I ndragiri Hulu. Keadaan ~m. dapat 
dilihat• dalam kurun wakt•u sepuluh tahun terakhir ini di ne­
geri Pangean khususnya, ada suat·u kecendrungan t'etap diper­
t ·ahankannya kegiatan t •radisional yang dibarengi dengan ada­
nya kekuatan magis pada berbagai kegiatan. At'as dasar uraian 
yang t'elah dikemukakan diat•as, dapat disimpulkan bahwa moder 
nisasi pada sist'em pengobat·an di negeri Pangean belum ber­
pengaruh banyak bagi kehidupan penduduknya. Asumsi yang 
dikemukakan oleh masyarakat• Pangean menyebut'kan bahwa, semua 
penyakit datang dari Yang Maha Kuasa, dan ada obatnya. Obat 
penyakit t •ersebut' hanya dapat diramu oleh dukun dan baru 
layak diminum at'au dioleskan kepada si sakit apabila telah 
dimant'erai. Dengan selesainya mant'era tersebut', berarti t'e­
lah dilaksanakan suatu komunikasi dengan Yang· Maha Kuasa 
agar penyakit yang diderita si sakit dapat segera sembuh 
at·as kehendak Yang Maha Kuasa (Tuhan). 
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Garrbar l 
Permukiman penduduk negeri PangP-an di sP- pa njan g 
batlang Kuant!an 

Gambar 2 
Aliran sungai (batlang) Kua ntlan yang dijad1kan 
sebagai tlempatl mandi, c uc i dan kakus se r tla 
sumber air minum, membelah dua wilayah neger i 
Pangean. 
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Gambar 3 
Pasar Baru Pangean yang selalu ramai seoia p 
ha ri JumafJ st=>bagai hari pekannya. 

Gambar 4 
Pus kt=>smas r .. lJantlu yang oerl~ttlak di Pasar Ba ru 

elalu sepi dengan kunjunga n 
~aoang berobatl secara moderen. 

Pangean, yo1 

masyaraka tJ ut~< 
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Gambar 5 

Masjid Cercua di negeri Pa ngean yang ne rl evak rt1 
KotJo Pangean membuktJik an b a hwa masyaraka rJ Pang"" '' 
adala h masyarakatJ yang tJaaD beragama. 

Cambar 6 
Masj ld raya yang verbesar di negPr~ PangPCJi l . 
TPrletJak di pasar baru PangPan, SPil i ngga me­
mudahk<Jn bagl mereka yang me nj alank ,,n sh ;<l c. n 

lumat ' pada SPIJi.ap hilri pasar. 



l;<J mba r 7 
'l't->tll !) i>U ma '-'v jrakafl P<~ngPan rn P nuntJutJ tlrnu sil d !' 

SP ba)~aL ilm11 b PL• diri rl a r l sPu rang guru (P•'tt­

dc•kar) si \.;t l disPlJttr• dPn ~~an La man sil at•. Di sa m­
plrtg i t 'l l \ , ,mfln si l .ll rlap .d ' pu liJ dijadi k;:, n c;pi,J-

)' . .li l '•' riiP ·• ' l>t>r()udl ' llc,gi " i ..,, , I<Lr•. 

Garnl,c~r 8 

~ •. ,,r ang ri11kttrt sPdang rn••r..Jmtt "bc1 1 t tr.-.dt -., t"r' 
d .. ri bPrlll).!.ai 

\' !II)',Pan. 
i P r 1 r " I ' 111111 ll l\1. • 11 
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Gambar 9 
lbu flukun SPdang memPriksa s i s ak t l J 
rlPngan c ara mPngurun p•• rut.: a~a r 
rlaJ.)art mt>ngPtJahui jf'nl ... J.)Prty a k 1 r•. 
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Gambac lO 
Lbu dukun SPdang mPngucapkan ma ntPr it­
m;,rlt,P rit. 
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Gambar 11 
Pohon Kecubung yang biasa dipPrg una kan 
sebagai ramuan oban. 
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Ga mba r l :• 

Daun Jara k 

11bar 1 3 

Daun Piladang 
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Gambar l 4 
Da un Sidi ngi n 

Gam ba r l 5 
Daun Pisan g Keoel o ( ?epaya ) 
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Gambar L6 
Daun Bunga Raya ( Kembang SepatJu) 

SE'!bagai obatt tlurun panas yang 
san~an lazlm digunakan pE>!nduduk 
nf'!gPri PangPan. 
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Gambar l 7 
l>d lHI S Lrih, s~bagai sanrJap~n yang s~la l u 
d ikuny a h dengan isVilah menyirih bagi 
o rang - orang tJua digunakan juga unvuk 
oba tJ pP ngua tJ g i Ki. 






